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 Abstract. The development of digital technology has driven the widespread use of 

Artificial Intelligence (AI) in learning, but its use has not been accompanied by an 

adequate understanding of student perceptions of its contribution to the learning 

process. This study aims to analyze student perceptions of the use of Artificial 

Intelligence in learning in Mataram City. The study used a quantitative approach 

with a survey method. Data were collected through a Likert-scale questionnaire 

distributed to students who have utilized AI in academic activities. Data analysis 

was conducted descriptively using average values and percentages. The results 
showed that the level of AI utilization was in the high category with an average 

value of 3.90, while student perceptions of learning were in the moderate category 

with an average value of 3.75. These findings indicate that students view AI as a 

technology that helps obtain information, understand lecture material, and complete 

academic assignments more efficiently. However, the use of AI still requires digital 

literacy and critical thinking skills so that its use supports the learning process 

optimally. The results of this study provide input for universities in designing 

learning policies and strategies that integrate AI responsibly. 

 

Keywords: Artificial Intelligence, Learning Effectiveness, Students, Educational 

Technology, Digital Learning 

 
 

Abstrak. Perkembangan teknologi digital mendorong semakin luasnya penggunaan 

Artificial Intelligence (AI) dalam pembelajaran, namun pemanfaatannya belum 

diikuti dengan pemahaman yang memadai mengenai persepsi mahasiswa terhadap 

kontribusinya dalam proses belajar. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

persepsi mahasiswa terhadap penggunaan Artificial Intelligence dalam pembelajaran 

di Kota Mataram. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode 

survei. Data dikumpulkan melalui kuesioner skala Likert yang disebarkan kepada 

mahasiswa yang telah memanfaatkan AI dalam kegiatan akademik. Analisis data 

dilakukan secara deskriptif menggunakan nilai rata-rata dan persentase. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa tingkat pemanfaatan AI berada pada kategori tinggi 
dengan nilai rata-rata 3,90, sedangkan persepsi mahasiswa terhadap pembelajaran 

berada pada kategori cukup tinggi dengan nilai rata-rata 3,75. Temuan ini 

mengindikasikan bahwa mahasiswa memandang AI sebagai teknologi yang 

membantu memperoleh informasi, memahami materi perkuliahan, dan 

menyelesaikan tugas akademik secara lebih efisien. Meskipun demikian, 

pemanfaatan AI tetap memerlukan literasi digital dan kemampuan berpikir kritis agar 

penggunaannya mendukung proses belajar secara optimal. Hasil penelitian ini 

memberikan masukan bagi perguruan tinggi dalam merancang kebijakan dan strategi 

pembelajaran yang mengintegrasikan AI secara bertanggung jawab. 

 

Kata Kunci: Artificial Intelligence, Efektivitas Pembelajaran, Mahasiswa, 

Teknologi Pendidikan, Pembelajaran Digital. 
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PENDAHULUAN  

Perkembangan teknologi digital telah mengubah berbagai aspek kehidupan, termasuk 

proses pembelajaran di perguruan tinggi. Transformasi digital mendorong pemanfaatan 

berbagai teknologi untuk meningkatkan kualitas pembelajaran, salah satunya Artificial 

Intelligence (AI). AI mampu menyediakan akses informasi secara cepat, memberikan umpan 

balik, mendukung pembelajaran adaptif, serta membantu mahasiswa dalam menyelesaikan 

berbagai tugas akademik (Zawacki-Richter et al., 2019; UNESCO, 2023). Seiring 

berkembangnya teknologi generative AI seperti ChatGPT, Gemini, dan Microsoft Copilot, 

pemanfaatan AI di lingkungan pendidikan tinggi semakin meningkat karena kemampuannya 

menghasilkan informasi dan membantu proses belajar secara interaktif (Kasneci et al., 2023). 

Meskipun menawarkan berbagai manfaat, penggunaan AI dalam pembelajaran juga 

memunculkan sejumlah tantangan. Kemudahan memperoleh jawaban secara instan berpotensi 

mengurangi keterlibatan mahasiswa dalam proses berpikir kritis, analitis, dan pemecahan 

masalah apabila teknologi tersebut digunakan tanpa evaluasi terhadap informasi yang 

dihasilkan (UNESCO, 2023). Selain itu, masih terdapat perbedaan tingkat literasi digital 

mahasiswa dalam memanfaatkan AI secara bertanggung jawab sehingga kualitas penggunaan 

teknologi tersebut belum merata (Dwivedi et al., 2023). Kondisi ini menunjukkan bahwa 

keberadaan AI tidak secara otomatis meningkatkan kualitas pembelajaran, tetapi sangat 

dipengaruhi oleh kemampuan pengguna dalam mengintegrasikan teknologi tersebut ke dalam 

proses belajar. 

Berbagai penelitian terdahulu melaporkan bahwa AI berpotensi meningkatkan 

pengalaman belajar melalui pembelajaran yang lebih personal, efisiensi penyelesaian tugas, 

serta kemudahan memperoleh sumber belajar (Zawacki-Richter et al., 2019; Kasneci et al., 

2023). Penelitian lain juga menunjukkan bahwa persepsi positif mahasiswa terhadap AI 

berkaitan dengan meningkatnya motivasi belajar dan kemudahan memahami materi, namun di 

sisi lain ditemukan kekhawatiran terhadap ketergantungan teknologi dan menurunnya 

kemampuan berpikir mandiri (Dwivedi et al., 2023; Cotton et al., 2024). Hasil-hasil tersebut 

menunjukkan bahwa dampak AI dalam pembelajaran masih menjadi isu yang memerlukan 

kajian lebih lanjut, khususnya pada konteks perguruan tinggi di Indonesia. 

Di Kota Mataram, penggunaan AI oleh mahasiswa semakin berkembang sebagai bagian 

dari aktivitas akademik, seperti mencari referensi, memahami materi perkuliahan, menyusun 

tugas, hingga membantu penulisan akademik. Namun, belum banyak penelitian yang 

menggambarkan bagaimana tingkat penggunaan AI berkaitan dengan pembelajaran mahasiswa 

pada konteks perguruan tinggi di daerah tersebut. Sebagian besar penelitian sebelumnya masih 
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berfokus pada kajian konseptual, persepsi umum, atau dilakukan pada perguruan tinggi di kota-

kota besar, sehingga bukti empiris mengenai pemanfaatan AI oleh mahasiswa di Kota Mataram 

masih terbatas. Kondisi ini menjadi celah penelitian (research gap) yang perlu dikaji untuk 

memperoleh gambaran yang lebih kontekstual. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh penggunaan 

Artificial Intelligence terhadap pembelajaran mahasiswa di Kota Mataram. Kebaruan 

penelitian ini terletak pada penyajian bukti empiris mengenai tingkat penggunaan AI dan 

kaitannya dengan pembelajaran mahasiswa pada konteks perguruan tinggi di Kota Mataram, 

yang hingga saat ini masih jarang dilaporkan. Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi 

masukan bagi perguruan tinggi dalam menyusun kebijakan pemanfaatan AI, memperkuat 

literasi digital mahasiswa, serta mengembangkan strategi pembelajaran yang memanfaatkan 

AI secara bertanggung jawab dan berorientasi pada pengembangan kemampuan berpikir kritis.  

 

METODE  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei untuk 

menganalisis pengaruh penggunaan Artificial Intelligence (AI) terhadap efektivitas 

pembelajaran mahasiswa di Kota Mataram. Penelitian dilaksanakan pada mahasiswa dari 

beberapa perguruan tinggi di Kota Mataram yang telah memanfaatkan AI dalam kegiatan 

akademik. Subjek penelitian berjumlah 60 mahasiswa yang dipilih menggunakan teknik 

purposive sampling. Teknik ini dipilih agar responden sesuai dengan tujuan penelitian. Kriteria 

responden meliputi: (1) berstatus sebagai mahasiswa aktif pada perguruan tinggi di Kota 

Mataram, (2) pernah menggunakan aplikasi berbasis AI, seperti ChatGPT, Gemini, atau 

Microsoft Copilot, dalam kegiatan pembelajaran atau penyelesaian tugas akademik, dan (3) 

bersedia menjadi responden dengan mengisi kuesioner secara lengkap. Variabel penelitian 

terdiri atas penggunaan Artificial Intelligence sebagai variabel bebas (X) dan efektivitas 

pembelajaran sebagai variabel terikat (Y). 

Pengumpulan data dilakukan menggunakan kuesioner berbasis Google Forms dengan 

skala Likert lima tingkat, yaitu sangat tidak setuju (1), tidak setuju (2), netral (3), setuju (4), 

dan sangat setuju (5). Sebelum digunakan, instrumen diuji validitasnya menggunakan korelasi 

Pearson Product Moment dan reliabilitasnya menggunakan koefisien Cronbach's Alpha untuk 

memastikan setiap butir pernyataan valid dan konsisten dalam mengukur variabel penelitian. 

Data dianalisis secara deskriptif melalui perhitungan nilai rata-rata (mean) dan persentase 

untuk menggambarkan tingkat penggunaan Artificial Intelligence (AI) serta efektivitas 

pembelajaran mahasiswa. Nilai rata-rata setiap variabel kemudian diinterpretasikan 
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berdasarkan kategori yang disajikan pada Tabel 1, yaitu sangat rendah, rendah, sedang, tinggi, 

dan sangat tinggi. Hasil analisis disajikan dalam bentuk tabel dan persentase untuk memberikan 

gambaran mengenai kecenderungan jawaban responden terhadap setiap indikator penelitian. 

Tabel 1. Kategori interpretasi nilai rata-rata 

Rentang Nilai Rata-rata Persentase Kategori 

1,00–1,80 20–36% Sangat Rendah 

1,81–2,60 >36–52% Rendah 

2,61–3,40 >52–68% Sedang 

3,41–4,20 >68–84% Tinggi 

4,21–5,00 >84–100% Sangat Tinggi 

 

HASIL  

Sebanyak 60 mahasiswa berpartisipasi dalam penelitian ini. Hasil analisis deskriptif 

menunjukkan bahwa sebagian besar responden telah memanfaatkan Artificial Intelligence (AI) 

dalam kegiatan pembelajaran. 

Tabel 2. Pemanfaatan AI dalam Pembelajaran Mahasiswa 

Aspek Persentase (%) Kategori 

Menggunakan AI secara rutin dalam belajar 76 Tinggi 

Lebih sering menggunakan AI dibandingkan sumber 

belajar konvensional 

70 Tinggi 

AI membantu menyelesaikan tugas lebih cepat 68 Tinggi 

AI membantu memahami materi dari berbagai sudut 

pandang 

72 Tinggi 

Lebih percaya diri dalam mengerjakan tugas 74 Tinggi 

Proses belajar menjadi lebih ringan 69 Tinggi 

Cenderung bergantung pada AI untuk menjawab 

pertanyaan 

41 Sedang 

Mengalami kendala akurasi jawaban AI 38 Sedang 

Mengalami kendala koneksi internet 33 Rendah 

 

Data pada Tabel 1 menunjukkan bahwa mayoritas mahasiswa memanfaatkan AI sebagai 

pendukung kegiatan belajar. Persentase tertinggi terdapat pada penggunaan AI secara rutin 

(76%), diikuti meningkatnya kepercayaan diri dalam mengerjakan tugas (74%) dan kemudahan 

memahami materi dari berbagai sudut pandang (72%). Di sisi lain, masih ditemukan beberapa 

kendala, seperti kecenderungan bergantung pada AI (41%), keraguan terhadap akurasi jawaban 

(38%), serta keterbatasan akses internet (33%). 

Secara umum, hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan AI memberikan 

kemudahan bagi mahasiswa dalam memperoleh informasi, memahami materi, dan 

menyelesaikan tugas akademik dengan lebih efisien. Meskipun demikian, pemanfaatan AI 

masih memerlukan kemampuan literasi digital dan evaluasi kritis agar informasi yang 



Harianti et al., The Influence of the Use of Artificial Intelligence …           5224 

 

diperoleh dapat digunakan secara tepat dalam proses pembelajaran. Hasil penelitian juga 

menunjukkan bahwa penggunaan Artificial Intelligence (AI) memberikan perubahan pada 

kebiasaan belajar mahasiswa. Perubahan tersebut meliputi intensitas belajar, akses terhadap 

sumber belajar, pemahaman materi, dan waktu penyelesaian tugas. 

Tabel 3. Ringkasan perubahan kebiasaan belajar responden 

Aspek yang Diamati Sebelum 

Penggunaan AI 

Setelah Penggunaan 

AI 

Keterangan   

Intensitas belajar Cenderung tidak 

konsisten 

Lebih terjadwal dan 

fleksibel 

Meningkat   

Akses sumber belajar Terbatas pada buku 

dan materi kelas 

Lebih luas melalui AI 

dan internet 

Meningkat    

Pemahaman materi Bergantung pada 

penjelasan guru 

Lebih mandiri dengan 

bantuan AI 

Meningkat   

Waktu penyelesaian tugas Relatif lebih lama Lebih cepat dan 

efisien 

Lebih efektif   

 

Selain perubahan kebiasaan belajar, penelitian juga menggambarkan persepsi mahasiswa 

terhadap pemanfaatan AI dalam pembelajaran. 

Tabel 4. Persepsi mahasiswa terhadap pemanfaatan AI dalam pembelajaran 

Pernyataan Persentase (%) 

AI membantu memahami materi dari berbagai sudut pandang 72 

Lebih percaya diri dalam mengerjakan tugas 74 

Proses belajar menjadi lebih ringan 69 

Cenderung langsung menggunakan AI tanpa memahami materi terlebih 

dahulu 

41 

Jawaban AI tidak selalu akurat 38 

Mengalami kendala koneksi internet 33 

 

Berdasarkan Tabel 2, sebagian besar mahasiswa menyatakan bahwa AI membantu mereka 

memahami materi pembelajaran (72%), meningkatkan kepercayaan diri dalam menyelesaikan 

tugas (74%), serta membuat proses belajar menjadi lebih ringan (69%). Namun, masih terdapat 

mahasiswa yang cenderung bergantung pada AI untuk memperoleh jawaban secara langsung 

(41%). Selain itu, beberapa responden juga menyampaikan kendala berupa akurasi jawaban AI 

yang belum selalu tepat (38%) dan keterbatasan koneksi internet (33%). Secara umum, hasil 

penelitian menunjukkan bahwa penggunaan AI memberikan perubahan positif terhadap 

kebiasaan belajar mahasiswa, terutama dalam meningkatkan akses terhadap sumber belajar, 

kemandirian belajar, dan efisiensi penyelesaian tugas. Di sisi lain, penelitian juga menemukan 

adanya tantangan berupa potensi ketergantungan terhadap AI serta keterbatasan akurasi 

informasi dan akses internet yang masih perlu menjadi perhatian dalam pemanfaatannya pada 

proses pembelajaran. 
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DISKUSI 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa AI telah menjadi salah satu sumber belajar yang 

banyak dimanfaatkan mahasiswa untuk memperoleh informasi, memahami materi, dan 

menyelesaikan tugas akademik. Tingginya intensitas penggunaan AI mengindikasikan bahwa 

mahasiswa memandang teknologi ini sebagai sarana yang mampu meningkatkan efisiensi 

belajar. Kondisi tersebut dapat terjadi karena AI menyediakan akses informasi yang cepat, 

respons yang interaktif, serta penjelasan yang dapat disesuaikan dengan kebutuhan pengguna. 

Dengan demikian, AI tidak hanya berfungsi sebagai mesin pencari informasi, tetapi juga 

sebagai pendamping belajar yang membantu mahasiswa memahami konsep-konsep yang sulit. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian Kasneci et al. (2023) yang menjelaskan bahwa 

generative AI mampu mendukung proses pembelajaran melalui penyediaan umpan balik secara 

cepat, penjelasan yang bersifat personal, dan kemudahan mengakses informasi. Demikian pula, 

Zawacki-Richter et al. (2019) menyatakan bahwa penerapan AI di pendidikan tinggi berpotensi 

meningkatkan kualitas pengalaman belajar, terutama dalam aspek akses terhadap sumber 

belajar dan pembelajaran adaptif. Di sisi lain, penelitian ini juga menemukan adanya 

kecenderungan sebagian mahasiswa menggunakan AI sebagai sumber jawaban instan. Temuan 

tersebut menunjukkan bahwa kemudahan yang diberikan AI dapat mengurangi keterlibatan 

mahasiswa dalam proses berpikir kritis apabila informasi yang diperoleh diterima tanpa proses 

verifikasi. Hasil ini memperkuat pandangan UNESCO (2023) bahwa pemanfaatan AI dalam 

pendidikan harus disertai literasi digital, kemampuan mengevaluasi informasi, serta etika 

akademik agar teknologi berfungsi sebagai alat pendukung, bukan sebagai pengganti proses 

berpikir. 

Temuan mengenai kendala akurasi jawaban AI dan keterbatasan akses internet juga 

menunjukkan bahwa pemanfaatan AI belum sepenuhnya bebas dari hambatan. AI 

menghasilkan respons berdasarkan data yang tersedia sehingga informasi yang diberikan tidak 

selalu akurat atau mutakhir. Oleh karena itu, mahasiswa tetap perlu melakukan verifikasi 

melalui sumber ilmiah yang kredibel sebelum menggunakan informasi tersebut dalam kegiatan 

akademik. Hasil ini konsisten dengan penelitian Dwivedi et al. (2023) yang menyatakan bahwa 

tantangan utama penggunaan generative AI dalam pendidikan adalah potensi kesalahan 

informasi (hallucination) serta risiko penyalahgunaan apabila pengguna tidak memiliki 

kemampuan evaluasi yang memadai. 

Kebaruan penelitian ini terletak pada penyajian gambaran empiris mengenai pemanfaatan 

AI oleh mahasiswa di perguruan tinggi Kota Mataram. Berbeda dengan sebagian besar 

penelitian sebelumnya yang lebih banyak membahas potensi AI secara konseptual atau 
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dilakukan pada perguruan tinggi di kota besar, penelitian ini menunjukkan bahwa mahasiswa 

di daerah juga telah memanfaatkan AI secara luas sebagai bagian dari aktivitas akademik. 

Temuan ini memberikan informasi kontekstual mengenai peluang sekaligus tantangan 

implementasi AI di lingkungan perguruan tinggi daerah sehingga dapat menjadi dasar bagi 

institusi pendidikan dalam menyusun kebijakan penggunaan AI yang bertanggung jawab, 

meningkatkan literasi digital mahasiswa, serta mengintegrasikan AI sebagai pendukung 

pembelajaran tanpa mengurangi kemampuan berpikir kritis dan kemandirian belajar. 

 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dipaparkan, dapat disimpulkan 

bahwa penggunaan Artificial Intelligence (AI) memberikan pengaruh yang signifikan terhadap 

perubahan kebiasaan belajar. Terjadi peningkatan pada aspek intensitas belajar, kemudahan 

akses sumber belajar, pemahaman materi, serta efisiensi waktu dalam penyelesaian tugas. 

Responden yang memanfaatkan AI menunjukkan pola belajar yang lebih mandiri, fleksibel, 

dan terarah dibandingkan dengan sebelum penggunaan teknologi tersebut. Selain itu, AI 

terbukti mampu membantu dalam memahami materi yang kompleks melalui penyediaan 

informasi yang cepat dan beragam. 

Keterbaruan penelitian ini terletak pada fokusnya pada perubahan kebiasaan belajar 

sebagai dampak langsung dari penggunaan AI, bukan hanya pada hasil akademik. Meskipun 

demikian, ditemukan kecenderungan ketergantungan terhadap AI yang berpotensi 

memengaruhi kemampuan berpikir kritis apabila tidak diimbangi dengan penggunaan yang 

tepat. Oleh karena itu, direkomendasikan agar pemanfaatan AI dalam pembelajaran tetap 

diarahkan oleh pendidik secara bijak.  

 

REKOMENDASI  

Berdasarkan hasil penelitian, pemanfaatan Artificial Intelligence (AI) terbukti 

memberikan dampak positif terhadap efektivitas pembelajaran mahasiswa. Oleh karena itu, 

perguruan tinggi disarankan untuk menyusun kebijakan dan pedoman penggunaan AI secara 

bijaksana agar teknologi tersebut dimanfaatkan sebagai pendukung proses belajar, bukan 

sebagai pengganti kemampuan berpikir kritis mahasiswa. Selain itu, perlu adanya peningkatan 

literasi digital melalui pelatihan atau sosialisasi mengenai penggunaan AI yang etis, 

bertanggung jawab, dan sesuai dengan kaidah akademik. Bagi mahasiswa, AI hendaknya 

dimanfaatkan sebagai alat bantu untuk memperdalam pemahaman materi, mencari referensi, 

dan meningkatkan produktivitas belajar, bukan hanya untuk memperoleh jawaban secara 
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instan. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menggunakan jumlah responden yang lebih 

besar, melibatkan berbagai perguruan tinggi, serta menerapkan analisis statistik yang lebih 

mendalam agar diperoleh hasil yang lebih komprehensif mengenai pengaruh penggunaan AI 

terhadap efektivitas pembelajaran. 
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